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MESKI masuk pada puncak mu-
sim kemarau, namun penyaklit De-
mam Berdarah (DBD) tetap meng-

dari bulan Januari -Juni 2024 ter-
catat 1.2821 kasus, 4 orang dinya-
takan meninggal (KR 15/7).

Dalam catatan kementrian Kese-
hatan, hingga minggu ke-17 tahun

nesia. Berdasarkan laporan, dari
456 kabupaten/kota di 34 provinsi,
kematian akibat DBD terjadi di 174
kabupaten/kota di 28 provinsi.

ten/kota, yaitu Bandung, Klaten,
Subang, Kendal, dan Jepara.

Kepulauan, Purworejo, Mandailing,
Barru, dan Surakarta.

pok umur 15 hingga 44 tahun
merupakan kelompok yang paling
banyak terkena DBD dalam tiga

kasus kematian akibat DBD dalam

pakan yang paling rentan. Dengan

mang paling rentan.
Menurut Badan Meteorologi,

2024. Pada Juli 2024, kemarau
diprediksikan terjadi di sebagian
pulau Sumatera, Banten, Jakarta,
Jawa Barat, Jawa Tengah, DIY,
Kalimantan Barat, dan sebagian

diksi terjadi di sebagian Sumatera
sar pulau Kalimantan, Bali, NTB,
wesi, Maluku, dan sebagian Pulau

Papua.
Mengapa justru berbahaya bagi

Menular (P2PM) Kementerian
Kesehatan (Kemenkes) dr. Imran

ancam. Di Gunungkidul, terctatat

2024, tercatat 88.593 kasus De-
mam Berdarah Dengue (DBD) de-
ngan 621 kasus kematian di Indo-

Kasus kematian DBD terbanyak
pada 2024 terjadi di lima kabupa-

Sedangkan CFR tertinggi terdapat
di lima kabupaten/kota yaitu Tidore

Berdasarkan data distribusi ka-
sus DBD sesuai kelompok umur
dalam tiga tahun terakhir, kelom-

tahun terakhir. Sedangkan, untuk

tujuh tahun terakhir, kelompok
umur 5 hingga 14 tahun meru-

demikian maka anak-anak me-

Klimatologi, dan Geofisika (BMKG)

Kalimantan Utara. Sedangkan pa-
da Agustus 2024, kemarau dipre-

Selatan, Jawa Timur, sebagian be-

NTT, sebagian besar pulau Sula-

DBD? Menurut Direktur Pencegah-
an dan Pengendalian Penyakit
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Pambudi, justru kemarau diperki-
rakan akan meningkatkan frekuen-
si gigitan nyamuk. Sebab, nyamuk
akan sering menggigit ketika suhu
meningkat.

Dalam penelitian, waktu suhun-
ya 25 derajat celcius itu nyamuk
menggigitnya 5 hari sekali. Tapi,
kalau suhunya 20 derajat celcius,
nyamuk akan menggigit 2 hari
sekali. Ini dapat meningkatkan
potensi kasus terjadi saat Juli dan
Agustus saat suhu udara tinggi.

Kementrian Kesehatan menyata-
kan, kasus DBD di Indonesia
mengalami pemendekan siklus,
yang mengakibatkan peningkatan
Incidence Rate (IR) dan penurunan
Case Facility Rate (CFR). Yaitu ter-
jadi pemendekan siklus tahunan
dari 10 tahun menjadi 3 tahun
bahkan kurang, yang disebabkan
oleh fenomena El Nino. Kasus
DBD berhasil diturunkan sekitar
35% pada 2023 dan awal 2024.
Kendati demikian, pada minggu ke-
22 2024, kasus DBD kembali
mengalami kenaikan mencapai
119.709 kasus. . Angka ini lebih
tinggi dibandingkan dengan total
kasus DBD pada 2023 yang men-
capai 114.720 kasus. Karena itu,
Pemerintrah Daerah harus tetap
waspada dalam pencegahan dan
pemberantasan dengue sangat
penting dilakukan, salah satunya
dengan melakukan vaksinasi.

Memang selain teknologi wol-
bachia untuk tindakan preventif
dengue, salah satu inovasi yang ju-
ga dilakukan Kemenkes adalah
vaksin DBD yang mampu mengu-
rangi risiko komplikasi serius de-
mam berdarah dengue. Vaksin
DBD tersebut belum masuk pro-
gram, tetapi sudah dapat diakses
dan BPOM sudah memberikan
persetujuan untuk vaksin tersebut.

Namun tetap harus melakukan
upaya 3M plus yaitu, Menguras
(embersihkan) bak mandi, vas bun-
ga atau wadah lain yang berisiko,
Menutup rapat tempat penam-
pungan air, Memanfaatkan atau
mendaur ulang barang bekas, dan
Mencegah gigitan dan perkem-
bangbiakan nyamuk. (**)

Dra Hj Supriyatin.
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Yogya Kota Metropolitan

YOGYA kota pelajar dan Yogya kota
wisata adalah dua label yang telah
melekat pada kota Yogyakarta selama
puluhan tahun. Perkembangan pari-
wisata di Kota Yogyakarta sangat pe-
sat. Hal ini dapat dilihat dari bertam-
bahnya destinasi wisata, penataan
fasad dan infrastruktur di tengah kota
yang menambah romantisme Kota
Yogyakarta, serta bertambahnya
atraksi wisata mulai dari pameran seni
budaya hingga kuliner tradision-
al maupun modern yang menjadi
daya tarik wisatawan berbagai
kalangan. Yogyakarta di sepan-
jang jalan Malioboro hingga ke
titik nol menampilkan peman-
dangan dan tata kota yang tak
hentinya menarik pengunjung
untuk datang.

Sebagai kota pelajar, Yogya-
karta juga menunjukkan konsis-
tensi menjadi tujuan utama pen-
didikan dari berbagai kota lain di
Indonesia. Pelajar berdatangan
untuk menuntut ilmu di univer- =
sitas-universitas di Yogyakarta,
yang standar pendidikannya te-
lah mendapat pengakuan secara
nasional maupun internasional.
Namun, perkembangan pemba-
ngunan di Yogyakarta bukan
tanpa konsekuensi. Banyaknya
pendatang dari daerah lain me-
nimbulkan permasalahan yang
serius, di antaranya kemacetan dan
sampah. Yogyakarta kota kecil yang
nyaman, perlahan berubah wajah
menjadi kota metropolitan.

Kemacetan "Musiman”

Tingginya arus kendaraan di Kota
Yogyakarta umumnya terjadi pada
musim liburan, baik liburan akhir
minggu, liburan sekolah maupun libur
hari besar nasional. Bagi warga pen-
datang dari Jakarta, misalnya, tentu
sudah terbiasa dengan perjalanan
yang terhambat karena kemacetan,
dan relatif dapat menerima kondisi
tersebut. Namun, berbeda dengan war-
ga lokal yang sehari-hari melintasi
jalanan Kota Yogyakarta yang tenang
dan nyaman. "Sense of belonging” war-
ga lokal seringkali tergugah dengan pe-
rubahan kondisi tersebut selama libu-
ran. Hal ini menimbulkan perasaan
stres, merasa kota miliknya yang begi-
tu nyaman terganggu dengan kehadi-
ran pendatang dari kota lain yang tak
jarang juga menunjukkan perilaku ti-
dak etis sebagai pengguna jalan.
Yogyakarta kota wisata, mendadak
menjadi jargon yang tidak lagi indah di

Pinkan Mariskania Pasuhuk

mata masyarakat lokal. Dahulu, pen-
datang bak tamu yang disambut de-
ngan hangat oleh warganya, dibuat be-
tah untuk tinggal di kota ini lebih
lama. Namun, kini persepsi warga
lokal terhadap pendatang mulai me-
nunjukkan penilaian negatif, dan hal
ini dapat berpotensi menimbulkan

konflik.
Stres yang Meningkat

Pernahkah terbayangkan, Yogya-
karta dengan masyarakatnya yang
ramah, menjunjung tinggi nilai-nilai
kesederhanaan, dan saling tolong-
menolong, mulai menunjukkan karak-
ter-karakter individualistis yang lekat
dengan masyarakat kota besar? Mari
kita lihat pemberitaan mengenai kasus
bunuh diri. Berapa kali kita membaca
berita mengenai kasus bunuh diri
dalam satu tahun terakhir, dan coba ki-
ta bandingkan dengan lima atau sepu-
luh tahun yang lalu. Pada tahun 2023,
terdapat 36 kasus bunuh diri di DIY
(Polda DIY), dengan jumlah terbanyak
pada rentang usia 20-40 tahun. Selain
itu, jumlah penderita gangguan jiwa
juga mengalami peningkatan dari
9.797 orang di tahun 2021 menjadi
10.245 orang di tahun 2023 (Dinas
Kesehatan DIY). Tentunya apabila di-
analisis, terdapat faktor-faktor yang
kompleks sebagai penyebab bunuh diri
maupun gangguan jiwa, namun bisa
kita lihat bahwa masyarakat secara
umum mengalami kenaikan tekanan

»

hidup. Ketiadaan ”support system
yang memadai baik dari lingkungan
keluarga, teman, serta lingkungan pe-
kerjaan juga menjadi faktor penyebab
memburuknya kesehatan mental ma-
syarakat.

Siapkah Yogyakarta menjadi kota
Metropolitan? Pembangunan, per-
kembangan di sana sini, perbaikan
taraf perekonomian tak pernah terjadi
secara gratis. Di sisi lain, selalu ada
konsekuensi yang harus ditang-
gung oleh masyarakat. Kema-
cetan, menimbunnya sampah,
meningkatnya tekanan hidup
masyarakat menambah sedere-
tan permasalahan kota besar
yang sejatinya belum saatnya
menyentuh Kota Yogyakarta.
dJika kita melihat aspek pemba-
ngunan ekonomi, kesejahter-
aan masyarakat belum menca-
pai level setaraf kota besar lain
seperti Jakarta dan Surabaya.
Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) per kapita Kota
Jakarta tahun 2021 sebesar Rp
682,99 juta (Badan Pusat
Statistik), Kota Surabaya sebe-
sar Rp 204,92 juta, sementara
kota Yogyakarta pada tahun
2023 masih sebesar Rp 122,95
juta. PDRB per kapita menjadi
salah satu ukuran kesejahter-
aan masyarakat.

Namun demikian, bila kita menya-
dari realita tersebut, maka kita dapat
mengatur strategi untuk meminimal-
kan dampak negatif dari pembangun-
an, dan mendorong kesiapan kita seba-
gai masyarakat untuk menjadi lebih
tangguh menyongsong perubahan
yang akan semakin cepat terjadi. (*)

*)Pinkan Mariskania Pasuhuk,
Perencana Muda Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah DIY.
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman,
makasih partisipasinya dalam menulis
dan mengirimkan artikel untuk SKH
Kedaulatan Rakyat.  Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat
email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas.
Terimakasih.

teri-

Judi Online vs Investasi Saham; Menghasilkan atau Merugikan?

PADA era serba digital saat ini, ke-
mudahan akses teknologi semakin ti-
dak terbatas. Perkembangan teknologi
telah mencakup seluruh aspek kehi-
dupan manusia saat ini. Hal ini juga
terjadi pada perkembangan teknologi
di negara Indonesia. Perkembangan
teknologi pada sektor perekonomian di
Indonesia, saat ini dapat dikatakan sa-
ngat baik. Adanya kemudahan akses
bagi seluruh lapisan masyarakat pada
sektor ini, menyebabkan teknologi
menjadi bahan perbincangan yang
hangat akhir-akhir ini. Mulai dari ke-
mudahan transaksi jual-beli menggu-
nakan e-money, hingga kemajuan
transaksi keuangan lintas negara
menggunakan mobile banking.

Namun pada beberapa waktu be-
lakangan ini, perkembangan sektor
perekonomian mulai menimbulkan be-
berapa kerugian yang merugikan
banyak pihak. Belum lama ini, mulai
bermunculan suatu fenomena di mana
banyak masyarakat Indonesia, dari
berbagai kalangan usia yang terjeru-
mus ke dalam dunia judi online. Hal ini
tentunya tidak terlepas dari adanya
penyalahgunaan perkembangan tek-
nologi yang ada saat ini.

Judi online, yaitu sebuah aktivitas
atau kegiatan transaksi keuangan
yang memungkinkan untuk menda-
patkan keuntungan secara instan, de-
ngan sistem membayarkan sejumlah
uang ke dalam suatu situs website.
Beberapa waktu ini, judi online mulai
ramai diperbincangkan, karena mun-
culnya sebuah fenomena banyaknya
masyarakat Indonesia yang perlahan-
lahan terjerumus ke judi online.
Adanya daya tarik yang sangat tinggi
melalui ”iming-iming” keuntungan
yang berlipat ganda, membuat aktivi-
tas ini sangat diminati. Padahal,
kegiatan tersebut tidak dilindungi oleh
pihak perlindungan keuangan mana-
pun di Indonesia. Sehingga, apabila
terjadi kerugian, orang-orang tersebut
tidak mendapatkan perlindungan

Umi Murtini dan Gloria Stevalen

maupun pembelaan.

Lain halnya dengan investasi saham.
Investasi saham, yaitu sebuah
kegiatan transaksi keuangan yang di-
lakukan di pasar modal, dengan sistem
pembelian lot dengan sejumlah harga,
dan akan mendapatkan keuntungan
dalam bentuk pendapatan pasif yang
biasa disebut dengan dividen, atau la-
ba bersih yang didapat perusahaan
penjual saham kepada para pemegang
saham atau investornya. Beberapa ma-
syarakat Indonesia saat ini mulai ter-
tarik untuk terjun ke dunia investasi
saham dikarenakan adanya pe-
nawaran tingkat “return” atau keun-
tungan yang cukup tinggi dari sejum-
lah pembelian lot saham. Investor juga
akan mendapatkan keuntungan lain
berupa keuntungan saat menjual kem-
bali aset investasinya, atau yang biasa
disebut dengan capital gain. Aktivitas
ini diawasi dan dijamin keamanannya
oleh Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan, atau yang biasa
disingkat sebagai Bapepam-LK.

Perbedaan yang paling mencolok

orang tersebut untuk melanjutkan ak-
tivitas tersebut terus-menerus.

Maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan investasi saham akan jauh
lebih menguntungkan dan aman untuk
dilakukan, ketimbang kegiatan judi on-
line. Tingkat pendapatan dan risiko
yang dihasilkan sudah terlihat jelas
berbeda. Dari segi keamanan juga da-
pat dilihat bahwa kegiatan investasi
saham diawasi oleh badan yang berwe-
nang. Sehingga sebagai masyarakat
Indonesia yang cerdas, mari kita wu-
judkan negara Indonesia bebas judi on-
line, dengan bersama-sama menyuara-
kan kepada lingkungan kita tentang
bahaya aktivitas judi online, dan
bagaimana pentingnya melakukan in-
vestasi saham sebagai solusi untuk
mendapatkan penghasilan tambahan.
“Bukan berapa banyak uang yang ka-
mu hasilkan, tetapi berapa banyak
uang yang kamu simpan, seberapa
keras itu bekerja untukmu, dan berapa
banyak investasi yang kamu simpan” -
Robert Kiyosaki. (*)

*)Dra Umi Murtini MSi dan
Gloria Stevalen, mahasiswa
Fakultas Bisnis Universitas Kristen
Duta Wacana.

dari kedua kegiatan terse-
but adalah pada risiko ke-
rugian dan peluang keun-
tungan. Apabila kegiatan
investasi saham memiliki
peluang keuntungan yang
cenderung pasti dengan
risiko yang masih bisa di-
toleransi, kegiatan judi
online justru memiliki
peluang keuntungan yang
sangat tidak pasti dan me-
miliki risiko yang sangat
besar. Namun hal tersebut
justru menjebak banyak
orang untuk berjudi on-
line, dengan sistem mem-
berikan keuntungan besar
di awal yang kemudian
akan terus memancing

erah.
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Banyak peredaran miras langar aturan.
-- Harus segera ditindak.

Kejahatan siber ancam data pemerintah da-

-- Amankan, belajar dari pengalaman
pahit nasional.

DPR indikasikan korupsi dalam penyeleng-
garaan haji.
-- Buktikan saja.
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